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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan baik di jenjang sekolah dasar maupun sekolah menengah. 

Belajar matematika adalah sebuah syarat untuk mengikuti pendidikan 

selanjutnya.
1
 Tujuan belajar matematika adalah untuk mempersiapkan siswa agar 

sanggup untuk meghadapai perubahan keadaan dan terampil serta cakap dalam 

menyikapinya.
2
 Belajar matematika adalah upaya untuk meningkatkan daya 

berfikir siswa, cara bernalar siswa, meningkatkan kemampuan siswa, dan 

membentuk sifat positif. 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep–

konsep matematika, perlu adanya pemahaman yang baik mengenai pembelajaran 

matematika. Pemahaman akan diperoleh oleh siswa apabila pembelajaran 

matematika menjadi bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran matematika 

menjadi bermakna bila guru dapat mengaitkannya dengan apa yang diketahui oleh 

siswa. Menurut Sumantri bahwa pembelajaran matematika di sekolah akan lebih 

bermakna bila guru mengaitkannya dengan apa yang telah diketahuai oleh siswa 
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dan pengertian tentang ide matematika dapat dibangun melalui sekolah, jika siswa 

secara aktif mengaitkan pengetahuannya.
3
 

Mengingat pentingnya matematika dalam kegiatan proses pembelajaran  

dan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu adanya 

kesadaran sekolah yang mampu memberikan proses pembelajaran matematika 

yang bermakna, menyenangkan dan menarik, sehingga siswa berkesan bahwa 

belajar matematika adalah suatu hal yang menyenangkan dan mudah untuk 

dimengerti siswa. 

Pada kenyataannya, saat ini pembelajaran matematika dianggap sebagai 

pelajaran yang menakutkan dan hanya sebagian siswa yang berminat dengan mata 

pelajaran matematika. Pembelajaran matematika umumnya bersifat konvensional/ 

ceramah, tidak berpusat pada siswa, strategi yang digunakan masih pada metode 

ceramah sehingga siswa tampak pasif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sehingga nilai ulangan matematika siswa masih banyak yang tidak memenuhi 

nilai standar batas tuntas.
4
 Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi siswa saat 

proses menerima pelajaran matematika yang akhirnya menjadikan hasil belajar 

siswa kurang optimal. Hal itu juga termuat dalam Surat Ar-Ra’d Ayat 11 yang 

berbunyi: 

يِّرُوْا مَا بِأَنْفُسِهِمْ  إِنَّ الَله لَايُغَيِّرُ مَا بِقَىْمٍ حَتَّى يُغَ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.
5
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Surat Ar-Ra’d Ayat 11 di atas menjelaskan bahwa Allah tidak mengubah 

keadaan manusia jika manusia itu sendiri tidak ada dorongan untuk mengubah 

keaadaannya. Allah memerintahkan umat manusia untuk selalu memperbaiki 

dirinya dalam hal belajar. Al-quran adalah pedoman bagi ummat islam, dengan 

ayat tersebut akan meningkatkan motivasi siswa belajar matematika. Motivasi 

belajar siswa cenderung tidak tetap, terkadang siswa memiliki semangat yang 

tinggi, terkadang pula semangat siswa melemah. Motivasi belajar merupakan 

usaha atau dorongan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Semakin tinggi 

motivasi belajar siswa semakin optimal pula hasil belajar yang diperoleh. Dengan 

adanya motivasi belajar baik akan menunjukkan hasil yang baik.  

Hasil belajar merupakan penilaian siswa dan sebagai salah satu ukuran 

ketuntasan siswa dalam mencapai standart kompetensi. Serta sebagai indikator 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika disekolah. Hasil belajar adalah 

penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari 

disekolah menyangkut pengetahuan, keterampilan yang dinyatakan sesudah nilai.
6
 

penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik 

perilaku dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 

keterampilan motorik. Jadi hasil belajar adalah acuan bagi guru untuk melihat 

ketuntasan siswa dalam proses pembelajaran dari perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keteramplan berfikir dan keterampilan motorik. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di MTsN blitar pada 

tanggal 20 september 2018 di kelas VIII B diperoleh bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika sebagian besar siswa memperoleh hasil belajar 
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matematika yang tergolong rendah, kurangnya minat siswa dalam mata pelajaran 

matematika, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelasaikan soal-soal, 

siswa kurang bisa mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, masih 

banyak siswa yang tidak memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung. 

Hal ini disebabkan pada saat proses pembelajaran di kelas cenderung 

monoton, dengan kata lain guru yang berperan penuh dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa pasif pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung. Hal 

ini mengakibatkan siswa malas dan bosan saat proses pembelajaran berlangsung, 

dan berujung pada hasil belajar siswa yang kurang optimal.  

Keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dapat dilihat hasil 

belajar siswa dalam proses belajar. Keberhasilan yang tinggi dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

dimaksud adalah motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaran, 

sedangkan Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

pendekatan/ model/ metode/ strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru dalam proses pembelajaran.
7
 Pemilihan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya pendekatan yang sesuai hasil belajar 

siswa meningkat, guru perlu menggunakan pendekatan yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran matematika sehingga tidak lagi berpusat pada guru. 
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Pedekatan dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh guru 

untuk mengatasi permasalahan siswa. Pendekatan yang sesuai adalah  

pendekatan pembelajaran matematika Contextual Teaching And Learning 

(CTL) dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran karena 

pendekatan ini melibatkan siswa aktif dalam menemukan sendiri suatu 

konsep dengan cara mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Pembelajaran CTL merupakan sebuah model yang berkembang 

pesat di Amerika Serikat. Sejak awal 2000-an mulai banyak dikaji dan 

dikembangankan di Indonesia. Pembelajaran CTL berperan penting dalam 

mengatasi masalah-masalah pembelajaran seperti kesulitan siswa dalam 

pemecahan masalah, menerapkan matematika dalam mengatasi masalah 

sehari-hari. 
9
 

Pembelajaran CTL dapat dipandang sebagai sebuah pendekatan 

pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari 

pengetahuan melalui hubungan didalam dan diluar kelas. Pembelajaran 

CTL menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam 

membangun pengetahuan yang akan diaplikasikanya dalam kehidupan.
10

 

Menurut Trianto dalam Nurul Hidayati mengemukakan bahwa pengajaran 

kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan siswa-siswi TK 

sampai SMU untuk menguatkan, memperluas, dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan akademik mereka dalam berbagai macam 
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tatanan dalam sekolah dan luar sekolah agar dapat memecahkan masalah-

masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang disimulasikan.
11

 

Pendekatan CTL efektif meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Abdul Aziz Joko Wibowo dalam penelitiannya yang 

berjudul ”Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Melalui 

Strategi Contextual Teaching And Learning Pada Siswa SMP”. 

Menyimpulkan bahwa penerapan strategi CTL dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar matematika, dilihat dari tercapainya indikator-

indikator motivasi dan hasil belajar matematika sebagai berikut 1) 

mengerjakan soal di depan kelas sebelum tindakan 15% dan diakhiri 

dengan tindakan sebesar 60%, 2) memperhatikan penjelasan guru 

sebelum tindakan 25% dan diakhiri dengan tindakan sebesar 65%, 3) 

mengerjakan soal tugas sebelum tindakan 35% dan diakhiri dengan 

tindakan sebesar 75%, hasil belajar siswa yang mencapai KKM  sebelum 

dilakukan tindakan sebesar 45% dan diakhiri dengan tindakan sebesar 

85%. Dapat simpulkan bahwa penerapan strategi Contextual Teaching 

And Learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar. 
12
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa”. 

 

B. Identifikasi masalah dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi masalah 

Dalam penelitian ini, perlu dilakukan identifikasi masalah agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penafsiran. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Guru terlalu dominan selama proses pembelajaran matematika sehingga siswa 

menjadi pasif dan kurang berani mengungkapkan pendapat. 

b. Kurangnya siswa memahami keterkaitan antara matematika dan kehidupan 

sehari-hari. 

c. Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal sehingga hasil belajar matematika 

siswa kurang maksimal. 

d. Kurangnya motivasi dan minat siswa untuk belajar matematika. 

2. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran 

matematika sebagaimana penulis paparkan di atas, maka penulis membatasi 

masalah diantaranya: 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 4 Blitar. 

Dimana peneliti menggunakan dua kelas, yaitu kelas VIII A mengunakan 
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pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dan kelas VIII B 

menggunakan Pembelajaran konvensional 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII A dan kelas VIII B.  

c. Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah menerapkan pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

d. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil post-test setelah 

diterapkannya pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL).  

e. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi yang 

timbul dari dalam diri siswa untuk belajar matematika. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat  pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 4 Blitar? 

2. Apakah terdapat  pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 4 Blitar? 

3. Apakah terdapat  pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

MTsN 4 Blitar? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII 

MTsN 4 Blitar. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 

4 Blitar. 

3. untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII 

MTsN 4 Blitar. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang diajukan,
13

 dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis umumnya dirumuskan untuk 

menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih yang berbeda. Terdapat 

dua macam hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu hipotesis nihil 

(  ) yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara variabel x dan variabel y, 

sedangkan hipotesis kerja (  ) menyatakan adanya perbedaan antara variabel x 

dan y. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.    : Tidak terdapat pengaruh pendekatan Contextual  Teaching And Learning 

(CTL) terhadap motivasi siswa. 

   : Terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

terhadap motivasi siswa. 
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2.    : Tidak terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar siswa. 

   : Terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

terhadap hasil belajar siswa. 

3.    : Tidak terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) terhadap motivasi dan hasil belajar  siswa. 

   : Terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

terhadap motivasi siswa dan hasil belajar. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). Dimana 

pendekatan pembelajaran tersebut dapat dijadikan dasar dalam meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar matematika siswa.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak, diantaranya yaitu: 

a. Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran CTL  terhadap masalah yang dihadapi 

selama proses pembelajaran guna menumbuhkan semangat belajar siswa pada 

matematika. 
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b.  Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan atau 

alternatif selama proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan CTL. 

c. Siswa  

Diharapkan Pendekatan pembelajaran CTL dapat memberikan gambaran 

pada siswa tentang kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

hal tersebut dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya pada mata 

pelajaran matematika. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Untuk mendapatkan kesamaan arti pada penelitian ini, diperlukan 

pendefinisian istilah. Beberapa istilah yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
14

 

b. Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses 

pembelajaran.
15

 

c. Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang tidak hanya mendapatkan 

informasi dari guru tetapi lebih banyak kegiatan maupun tindakan yang 
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dilakukan siswa dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik, agar tercapai tujuan pendidikan tercapai secara optimal.
16

 

d. Contextual Teaching And Learning (CTL) atau kontektual adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
17

 

e. Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan 

keterampilan,
18

 

f. Motivasi belajar adalah adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 

kegigihan perilaku yang penuh energy, terarah, dan bertahan lama.
19

 

2.  Definisi Operasional 

a. Pengaruh adalah daya yang timbul pada siswa yang dapat membentuk watak, 

kepercayaan siswa. 

b. Pendekatan adalah sudut pandang guru terhadap  proses belajar didalam kelas 

yang merujuk pada proses pembelajaran matematika. 
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c. Pembelajaran matematika adalah proses dimana guru dan siswa bertukar 

informasi dalam proses belajar mengajar untuk mendapatkan hasil belajar yang 

lebih baik. 

d. Contextual teaching and learning adalah konsep yang membantu guru untuk 

mengaitkan antara materi relasi dan fungsi yang diajarkan dengan situasi 

sehari-hari dan mendorong siswa untuk mengaitkannya dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa dan dapat menerapkannya dalam kehidupan siswa 

sebagai anggota masyarakat. 

e. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah dilakukannya proses 

pembelajaran didalam kelas. 

f. Motivasi belajar adalah dorongan yang diberikan guru untuk memberi 

semangat, araahan yang sifatnya bertahan lama. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannnya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat dipahami secara teratur dan sistematis. 

Adapun sistematis pembahan skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu awal, 

bagian utama,  dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formal yaitu tentang 

halaman sampul depan, halaman judul, halam persetujuan, halaman pengesahan, 

motto, persembahan , kata pengatar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, dan 

abstrak. 
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Bagian utama skripsi ini terdiri dari lima bab, yang berhubungan antara 

bab satu dengan bab yang lainnya. 

Bab I   :  Pendahuluan, yang terdiri dari: a) latar belakang,  b) rumusan masalah, 

c) tujuan penelitian, d) hipotesis penelitian, e) manfaat penelitian, f) 

penegasan istilah, g) sitematika skripsi. 

 Bab II   :  Pada bab ini diuraikan tentang : landasan teori didalamnya berupa (a) 

Deskripsi Teori, (b) Penelitian Terdahulu, (c) kerangka berfikir 

peneilitian. 

Bab III :  Metode penelitian memuat : (a) rancangan penelitian, (b) variabel 

penelitian dan skala pengukuran, (c) populasi dan sampel penelitian, (d) 

kisi-kisi instrumen, (e) instrument penelitian, (f) teknik analisis data. 

Bab IV :  Hasil penelitian, pada bab ini akan membahas mengenai: (a) deskripsi 

data, (b) analisis data.  

Bab V :  Pembahasan, pada bab ini adak membahas hipotesis penelitian 

diantaranya yaitu: (a) pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) terhadap motivasi siswa, (b) pengaruh 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)  

terhadap hasil belajar matematika siswa, (c) pengaruh pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap 

motivasi dan hasil belajar matematika siswa.  

Bab VI : Penutup, yang berisi (a) kesimpulan penelitian, dan (b) saran yang 

diberikan kepada kepala sekolah, guru, siswa, dan peneliti selanjutnya 


